KONSEPSI MENJADI KATOLIK
YANG NASIONALIS
(Studi tentang Umat Katolik Di
Gereja Paroki St. Perawan Maria
Diangkat Ke Surga Katedral Jakarta)

C.B. Mujianto” dan Armaidy Armawi™

Saat ini semangat nasionalisme bangsa Indonesia cen-
derung mengalami degradasi. Hal ini dapat dibuktikan de-
ngan fakta-fakta yang memberikan gambaran perilaku-
perilaku anak bangsa yang kontraproduktif bagi tumbuhnya
solidaritas kebangsaana dengan sikap-sikap dan perilaku
egois, masa bodoh, curiga kepada kelompok lain, kurang
empati terhadap nasib rakyat. Perilaku tersebut antara lain:
Pertama masalah korupsi yang telah mengakar kuat men-
cengkeram kehidupan berbangsa dan bernegara, bahkan
masyarakat Indonesia sudah terbiasa dengan fenomena
korupsi dan cenderung menerimanya sebagai bagian dari
realitas keindonesiaan. (Karman, Kompas, 10 April 2010).
Kedua aksi para teroris dengan aksi pengeboman di Indone-
sia merupakan peristiwa kontraproduktif bagi tumbuhnya
solidaritas kebangsaan. Pelaku teroris adalah anak-anak
bangsa sendiri yang dengan dalih kemurnian agama, menye-
diakan diri menjadi martir untuk mengacaukan negara.
(Adam, 2008: 100). Ketiga masalah penghormatan terha-
dap lambang-lambang negara, yaitu ketika lagu Indonesia
Raya lupa dinyanyikan dalam acara kenegaraan di Gedung
DPR RI 14 Agustus 2009. Hal ini memberikan gambaran
bagaimana bangsa ini rapuh dalam mencintai. Mencintai
dan menghormati lambang-lambang negara merupakan salah
satu sikap yang harus dijunjung oleh setiap warga Negara
Kesatuan Republik Indonesia. (Media TV, 14 Agustus 2009
dan 5 Februari 2009). Keempat masih adanya warga bangsa
yang ingin memisahkan diri dari NKRI, sebagaimana
ditunjukkan dari masih eksisnya gerakan separatis (OPM)
di wilayah Indonesia bagian timur (Papua).

*) Alumni 52 Ketahanan Nasional Sekolah Pascasarjana UGM
**) Dosen Fakultas Filsafat UGM.
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Keempat ketergantungan
bangsa ini terhadap negara lain
melalui hutang. Ketergantungan
kepada luar negeri memang
tidak bisa dilepas begitu saja,
sekalipun pada pemerintahan
SBY jerat IMF sudah lepas dan
telah terlunasi, tetapi Indonesia
membutuhkan hutang untuk
pembangunan. Bagaimanapun
juga ketergantungan dengan
hutang, dapat mempengaruhi
ketahanan nasional Indonesia.
Belajar dari pengalaman sejarah
ini semestinya Bangsa Indonesia
dapat bangkit menjadi negara
yang mandiri, yang tidak tergan-
tung dari hutang negara lain.
(http:/ /bisniskeuangan. kom-
pas.com/-read/2010/01/25).
Kelima perkembangan perilaku
politik semakin pragmatis. Para
pelaku politik dengan mudah
berpindah partai atau mendiri-
kan partai baru serta menjadikan
politik bukan sebagai pengabdi-
an atau panggilan, tetapi sebagai
matapencaharian. Pragmatisme
politik tersebut mendorong prak-
tek-praktek KKN, yang menim-
bulkan perilaku politik yang
mengedepankan kepentingan
diri dan kelompok di atas kepen-
tingan bangsa dan negara
(http:/ /muh2009.blogspot.com-
/2009/06/ html).

Dengan melihat beberapa fak-
ta-fakta di atas, tampak bahwa
kebangkitan nasional yang di-
harapkan belum menyentuh
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pada tataran subtansi dari ke-
hidupan rakyat banyak, sehing-
ga sampai saat ini sama sekali
belum berpengaruh terhadap
kebangkitan nasionalis.

Nasionalisme adalah masalah
bangsa yang seharusnya menja-
di prioritas untuk ditangani se-
hingga bangsa Indonesia dapat
semakin maju dan mandiri. Kon-
sep nasionalisme diperlukan
yang mampu menggelorakan
kembali jiwa dan semangat na-
sionalisme tiap-tiap elemen yang
ada dalam masyarakat di Indo-
nesia, termasuk umat Katolik.

Dalam agama Katolik, konsep
nasionalisme sering diterjemah-
kan pada hidup untuk negara
dan untuk gereja “pro Ecclesia et
Patria”, sedemikian sulit untuk
dimengerti sehingga diperlukan
pengejawantahan yang jelas.
Saat ini bahkan umat Katolik
terkesan menjadi penonton pasif,
yang mengurus dirinya sendiri.
Untuk dapat memahami bagai-
mana umat Katolik Indonesia
memiliki konsep nasionalisme
diperlukan studi kasus dan un-
tuk itu penulis melakukan studi
kasus pada umat Katolik di Gere-
ja Paroki St. Perawan Diangkat
ke Surga Katedral Jakarta; yang
karena posisi strategisnya berada
dekat di pusat pemerintahan (Ja-
karta) dapat menjadi sampel bagi
umat Katolik di daerah lain di
Indonesia.
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Kedalaman Hidup Rohani

Kedalaman hidup rohani
mendorong manusia untuk me-
laksanakan perintah Tuhan dan
ikut berkarya bersamaNya men-
jaga, memupuk dan mengem-
bangkan kehidupan dengan ber-
buat baik, termasuk dalam ikut
serta membangun masyarakat
dan bangsa. Esensi nilai keda-
laman hidup rohani sebagai orang
beriman dilihat dalam tiga segi
yaitu: pengetahuan atau pema-
haman, perayaan atau ung-
kapan dan penghayatan atau
perwujudan. Segi-segi keimanan
tersebut senantiasa menuntut
orang beriman tidak saja tahu
tentang iman, akan tetapi lebih
mampu dan mau mengungkap-
kan iman serta menghayatinya
secara konkret dalam hidup se-
hari-hari. Masing-masing ke-
mampuan saling kait mengkait
dan tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Orang beriman yang
baik mengetahui dan memahami
kebenaran yang terkandung da-
lam iman itu, mengolah dan
menghayatinya dalam hati mela-
lui doa atau ibadat, akhirnya
mewujudkannya dalam tin-
dakan nyata sehari-hari (Har-
djana, 1993: 59).

Sebagaimana hasil dari ana-
lisa kedalaman rohani umat Ka-
tolik Paroki St. Perawan Di-
angkat Ke Surga Katedral Jakar-
ta, dapat disimpulkan bahwa
secara umum kedalaman hidup

rohani cukup baik, dilihat dari
esensi hidup beriman, yang me-
liputi pengetahuan/pemaham-
an, perayaan dan perwujudan
imannya. Kematangan keda-
laman hidup rohani ini selalu ter-
kait dengan proses kematangan
selama menjadi Katolik. Untuk
menuju kematangan tersebut
umat dituntut untuk mau ber-
gabung dalam hidup menggere-
ja, yaitu terlibat aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan pembinaan
iman selain pembinaan wajib
melalui perayaan Misa Kudus
hari Minggu.

Nasionalisme Umat Katolik

Esensi nilai nasionalisme dili-
hat dari tiga hal yaitu paham
kebangsaan, rasa kebangsaan
dan semangat kebangsaan.

1. Paham kebangsaan

Pada umumnya pemahaman

nasionalisme umat Katolik di

Paroki St. Perawan Diangkat

ke Surga Katedral Jakarta,

cukup baik, tetapi ada bebera-
pa responden yang kurang
memiliki pemahaman kebang-
saan, sehingga dalam peneli-
© tian ini perlu mendapatkan
perhatian. Paham kebang-
saan, yaitu suatu pemahaman
yang tidak sektoral, tetapijuga
tidak berarti individual, semua
mengarah kepada wawasan
kebangsaan yang tepat.
2.Rasa kebangsaan berkaitan
dengan perasaan seseorang
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yang senantiasa merindukan
dan mencintai tanah airnya.
Dalam penelitian ini menun-
jukkan bahwa rasa kebang-
saan responden di atas rata-
rata.

3. Semangat kebangsaan
Semangat kebangsaan adalah
semangat mencintai negeri
dalam kondisi apapun yang
akhirnya menumbuhkan sikap
membela negara terhadap
bangsa dan negaranya, apa
pun yang terjadi. Semangat
kebangsaan responden ber-
dasarkan penelitian ini cukup
baik, tetapi ada beberapa yang
perlu mendapatkan perhatian.
Dari uraian di atas dapat di-

simpulkan bahwa secara umum

nasionalisme Umat Katolik di

Paroki St. Perawan Diangkat Ke

Surga Katedral Jakarta cukup

baik, dengan melihat tiga aspek

yaitu paham kebangsaan, rasa
kebangsaan dan semangat ke-
bangsaan. Sekalipun demikian
ada sebagian umat yang nasio-
nalismenya di bawah rata-rata,
terutama pemahaman kebang-
saan dan semangat kebangsaan
umat yang perlu upaya pening-
katan yang sungguh-sungguh.
Pemahaman kebangsaan umat
yang cukup memprihatinkan ter-
utama berkaitan dengan lagu
kebangsaan yang hampir sepa-
ruh lebih menyatakan tidak per-
lu hafal lagu kebangsaan Indo-
nesia Raya dan ada sebagian
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umat memandang tidak terlalu
perlu berbahasa Indonesia baik
dan benar yang penting komu-
nikasi berjalan baik. Dalam pada
itu semangat kebangsaan umat
yang kurang ditunjukkan dalam
sikap responden yang menyetu-
jui untuk memberikan kebebasan
sebebas-bebasnya terhadap me-
dia didalam mengungkap keti-
dakbenaran di negeri ini, ada res-
ponden menyetujui bahwa Misa
Kudus HUT RI ditiadakan dan
ada responden yang menyetujui
dalam penyelesaikan persoalan
Nangroe Aceh Darussalam
(NAD) yaitu dengan menjadikan
pemerintahan khusus dengan
menjalankan syariat Islam bagi
pemeluknya.

Menjadi Katolik Yang Na-
sionalis

Dengan melihat penjelasan
tersebut di atas, dapatlah diurai-
kan gambaran menjadi Katolik
yang nasionalis.

Kedalaman hidup rohani
terkait erat dengan nasionalis-
me .

Kedalaman hidup rohani de-
ngan nasionalime sangat terkait
erat dalam kehidupan seseorang.
Ini berbeda dengan agama pri-
mitif yang diperlukan untuk
menghadapi persoalan setiap
hari, sehingga umumnya meng-
andalkan tabu dan larangan-
larangan, serta perintah-perin-
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tah. Jika agama masih mengan-
dalkan demikian umatnya akan
lari atau apatis terhadap aga-
manya, mereka beragama tetapi
tidak mengamalkannya (Sudi-
ardja, 2006: 33-34).

Setiap orang beragama se-
harusnya menyatu dalam pri-
badinya, sehingga akan mem-
pengaruhi cara berpikir, berke-
hendak dan berperilaku. Hidup
beragama yang tepat tidak ter-
pisahkan dengan hidup di dunia,
tetapi terlibat total dalam iman
dan dunia. Memeluk agama sam-
pai ke lubuk hati dan agama
mempengaruhi keseluruhan
hidup dan sepak terjang di da-
lam masyarakat (Hardjana,
1993: 56).

Sebagaimana dihayati dalam
kebaktian Misa Kudus, umat

- Katolik diutus menjadi roti ke-
hidupan, berarti tugas belum se-
lesai. Oleh karena itu aspek ke-
dalaman hidup rohani seharus-
nya dapat menjadi sumber dan
motivasi bagi umat Katolik un-
tuk mendapatkan kebenaran
yang mengarahkan dan mendo-
rong menjadi warga negara yang
baik untuk mencintai tanah air
sesuai dengan norma dan kaidah
agama Katolik. Keimanan yang
kuat dapat menjadi landasan
sikap dan perilaku umat Katolik
di dalam hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Se-
kalipun kedalaman hidup rohani
responden belum mengkuatirkan

tetapi seharusnya kedalaman
rohani terus dapat ditingkatkan
sehingga tidak saja keimanan
dan ketagwaan umat Katolik se-
makin kokoh tetapi juga dapat
mengarahkan umat Katolik un-
tuk lebih mencintai bangsa dan
Negara Indonesia.

Keterlibatan Umat Katolik
dalam sejarah dperjuapgan
bangsa menjadi inspirasi
nasionalisme umat

Dengan mempelajari perjalan-
an keterlibatan umat Katolik
dalam sejarah perjuangan bang-
sa juga dapat memberikan ins-
pirasi Katolik yang nasionalis
(Udjan, 2008: 11-13), yaitu: (a)
Bahwa secara sadar peran umat
Katolik diarahkan ke luar diri-
nya sendiri dengan menjadikan
kepentingan bersama sebagai
tujuan tertinggi. Umat Katolik
percaya bahwa kekatolikannya
dibangun tidak dengan mem-
bangun diri sendiri melainkan
dengan membangun sesama,
dengan menjadikan nasib dan
masa depan sesama sebagai
bagian dari nasib dan masa
depannya. Orientasi dan watak
peran umat Katolik Indonesia ini
menjadi nilai yang sekaligus men-
jadi alasan dalam perjalanan se-
jarah Indonesia, di mana Gereja
Katolik melalui umatnya terlibat
langsung dalam lingkaran ke-
kuasaan dengan berjuang mem-
bangun bangsa. (b) Kekatolikan
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yang ditegaskan sebagai asas ke-
terlibatan dalam perjuangan dan
pembangunan negara di kalang-
an umat Katolik memperhatikan
tidak saja keberanian umat Ka-
tolik untuk terlibat aktif dalam
pembangunan sebuah bangsa,
tetapi lebih dari itu untuk me-
nunjukkan besarnya keyakinan
mereka akan relevansi nilai-nilai
Katolik dalam pembangunan
bangsa. Ada semacam keya-
kinan bahwa kedewasaan se-
bagai pemeluk agama Katolik
seakan tidak cukup berarti tan-
pa keterlibatan serta komitmen
membangun bangsa secara kese-
luruhan. (c) Sikap dan perjuang-
an Gereja Katolik sebagaimana
diperlihatkan oleh Van Lith dan
penerusnya, menunjukkan bah-
wa ajaran Katolik harus berfokus
dan bermuara pada kaum le-
mah, tertindas dan terpinggir-
kan. Oleh karena itu, penghor-
matan pada martabat manusia,
kejujuran, sikap pengabdian,
komitmen pada keadilan dan
kebenaran, serta solidaritas sosial
harus ditempatkan sebagai nilai-
nilai sentral perjuangan umat
Katolik yang sekaligus juga se-
cara sadar dijadikan ciri yang
membedakan umat Katolik de-
ngan umat beragama lain.
Pendidikan Katolik visi dan
misinya semuanya mengacu
tidak untuk pengkatolikan orang,
tetapi pendidikan itu justru demi
perubahan sosial, yang bodoh
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dulu menjadi pandai, orang
yang terbelakang bisa menjadi
terpelajar dan seterusnya.

Pemahaman dasar tentang
pengertian “Katolik”
Pemahaman tentang penger-
tian “Katolik” dapat menjadi
pedoman umat Katolik dalam
hidup berbangsa dan bernegara.
Pengertian Katolik adala
umum, terbuka dan univers:
Arti kata dasar ini dapatlah
pahami bahwa seharusnya uma
Katolik menyadari bahwa d
menjalani kehidupan seharus-
nya berperilaku Katolik da
sungguh Indonesia. Pen]akuKa
tolik menunjuk pada kekhasa
orang Katolik, yang memilil
pengetahuan atau pemahaman
iman, menjalankan tata c
peribadatan agama Katolik da
menghayati panggilan keka
likannya dalam hidup sehar
hari.
Pengertian sebagai warga Ir
donesia, seorang Katolik h
menyadari akan hakekat da:
Katolik itu sendiri, yang ter

pun. Sebagai orang Katolik -
lam hidupnya hendaknya me:
indahkan situasi kondisi ¢
Indonesia di tengah-tengah :
syarakat Indonesia dan d
dialog dengan agama-aga
yang ada di Indonesia.



C.B.Myjianto dan Armaidy Armawi, Konsepsi Menjadi Katolik yang Nasionalis 19

Panggilan umat Katolik untuk
mencintai negara

Dalam dokumen Gereja Kato-
lik Konsili Vatikan I Gaudium et
Spes 75 memberikan penegasan
kepada umat Katolik bahwa
umat Katolik diminta oleh Gere-
ja Katolik untuk berperilaku
tidak apatis terhadap negara
tetapi memiliki kewajiban untuk
mencintai tanah air dengan
sungguh-sungguh. Diingatkan
agar umat dalam mencintai
tanah air tidak untuk kepenting-
an sendiri apalagi dengan cara-
cara licik, semua bentuk-bentuk
tanda cinta kasih kepada nega-
ra diselenggarakan dengan tulus
demi kesejahteraan manusia In-
donesia, dengan tidak membeda-
bedakan berbagai ikatan dalam
masyarakat dan negara. Maksud
pelayanan karitatif yang dijalan-
kan selama ini tidak ada maksud
terselubung dalam isu “kris-
tenisasi”. Karya nyata umat Ka-
tolik hendaknya murni untuk
dan demi kesejahteraan bersama
(Suharyo, 2009: 78).

Bukti bahwa umat Katolik di-
panggil untuk mencintai negara
karena dalam doa liturgi Umat
Katolik yang dikhususkan su-
paya umat Katolik mencintai
tanah air dan ada kegiatan-ke-
giatan lain yang mengajarkan
umatnya agar mencintai tanah
air seperti Misa HUT RI yang
dalam liturgi resmi Gereja Kato-
Lik.

Peran hirarki dewasa ini ber-
beda dengan ketika bangsa Indo-
nesia sedang berjuang dimana
masih memiliki kekurangan te-
naga cerdik pandai, kehadiran
hirarki didalam keterlibatan tidak
sampai pada tataran politik
praktis, tetapi menyampaikan
nilai-nilai moral tidak saja kepa-
da umatnya sendiri tetapi juga
kepada pemerintah dan masya-
rakat, seperti dalam bentuk Nota
Pastoral.

Oleh Franz Magnis Suseno,
arah pengajaran panggilan
hidup umat Katolik semakin jelas
dengan penekanan pada (Suse-
no, 2007: 295-296): (a) Bukan
mengarah ke arah kesempitan,
melainkan ke pandangan yang
luas. (b) Bukan ke primodialisme,
melainkan ke kemampuan un-
tuk menghayati nilai-nilai ke-
manusiaan yang adil dan ber-
adab dan hidup dalam masya-
rakat plural. (c) Bukan ke arah
fanatisme, melainkan kemam-
puan untuk bersikap toleran. (d)
Ke arah keyakinan akan agama-
nya sendiri, tetapi bukan secara
eksklusif, dalam arti menjadi
mampu untuk melihat yang baik
juga pada orang lain/masya-
rakat yang beragama/berkeya-
kinan lain. (e) Ke arah kepekaan
dan keprihatinan terhadap se-
gala orang yang menderita, ter-
tindas, tak berdaya, dari golong-
an manapun sehingga menjadi
lintas primordial.
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Membangun Minoritas Krea-
tif

Umat Katolik di Indonesia
merupakan umat minoritas,
yaitu hanya 3%, dari umat ber-
agama di Indonesia. Jumlah ini
begitu sangat sedikit. Oleh kare-
na itu umat Katolik dituntut un-
tuk menampilkan diri sebagai
minoritas kreatif. Minoritas kre-
atif merupakan bagian dari stra-
tegi yang dapat dimainkan oleh
umat Katolik agar dapatikut ser-
ta membangun bangsa. Umat
Katolik Katolik di Indonesia tidak
akan pernah menjadi besar, teta-
pi diharapkan tidak menjadi
umat yang hanya ikut arus, jus-
tru suara kenabian yang harus
disuarakan. Umat Katolik di In-
donesia seumur-umur akan men-
jadi minoritas, tetapi bukan mi-
noritas dengan sindrom minori-
tasnya, tetapi minoritas kreatif di
dalam rangkaian sejarah penye-
lamatan Allah. Minoritas kreatif
di dalam arti minoritas kontras
atau komunitas kontras artinya
memang umat Katolik hidup ber-
dasarkan nilai-nilai teguh, nilai-
nilai hakiki, yang terbuka yang
diwujudkan dalam kehidupan

Menjadi minoritas kreatif me-
rupakan perwujudan tuntutan
umat Katolik untuk menjadi ga-
ram dan terang dunia sebagai-
mana yang diajarkan bagi umat
Katolik. Hal inilah yang dimak-
sud secara hakiki dari Katolik itu
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sendiri. Berkualitas sebagai orang
Katolik dan membuka diri kepa-
da yang lain di tengah-tengah
masyarakat untuk menyum-
bangkan segala kepunyaannya
demi kesejahteraan bersama,
inilah nilai-nilai nasionalisme
yang diperjuangkan. Umat Ka-
tolik dituntut tidak hanya memi-
liki konsep atau berteori tentang
kebenaran dan perilaku baik,
tetapi sungguh mampu berbagi
praksis (sudah dipraktikan).
Dengan demikian tidak asal (mi-
noritas) kreatif, tetapi kreatif
yang konsisten.

Uraian di atas menunjukkan
bahwa menjadi Katolik memiliki
konsekuensi yang luas untuk ter-
libat secara aktif dalam ling-
kungan masyarakat dan negara.
Menjadi Katolik pertama-tama
bukan memperlihatkan umat
Katolik sebagai identitas tetapi
bagaimana nilai-nilai katolisitas
dapat tersebar dan tertanam da-
lam kehidupan sehari-hari di te-
ngah masyarakat, tetapi juga
tidak berarti menutupi identitas-
nya yang Katolik supaya bisa
bergabung dan berinterekasi de-
ngan masyarakat. Keminori-
tasan umat Katolik bukan men-
jadi halangan untuk terlibat ak-
tif dalam kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara. Un-
tuk dapat menjadi nasionalis
umat Katolik dituntut memiliki
kedalaman hidup rohani yang
memadai, sehingga keimanan
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akan dapat pula memotivasi da-
lam hidup bernegara dan ber-
bangsa dengan benar dan tepat.

Kesimpulan

Perkembangan nasionalisme
di Indonesia dari tiap-tiap pe-
riode memiliki ciri khasnya ma-
sing masing. Pola kepemimpinan
dari masing-masing periode pe-
merintahan mempengaruhi mau
ke mana nasionalisme bangsa In-
donesia dibawa. Demikian pula
nasionalisme umat Katolik dari
masa ke masa juga memiliki
khasnya masing-masing. Sema-
ngat nasionalisme umat Katolik
pada masa reformasi sudah di-
bangun, tetapi tidak kasat mata
memperlihatkan identitas diri
“Katolik” sebagai mana digerak-
kan oleh Van Lith dengan pen-
didikan “ala” Katolik pada masa
sebelum kemerdekaan dan dilan-
jutkan oleh Mgr. Soegijapranata
SJ. dengan menggelorakan se-
mangat mencintai negara 100%
dan mencintai Gereja 100%. Ni-
lai-nilai Kristianitas telah meng-
gugah segenap umat untuk juga
turut memperjuangkan nasional-
isme Indonesia. Nilai-nilai yang
diperjuangkan dalam hidup ber-
masyarakat justru menampak-
kan bagaimana nasionalisme
menjadi bagian dari sikap iman
kristianinya. Dari sinilah tampak
nasionalisme yang mestinya
dibangun.

Umat Katolik di Gereja Paro-

ki St. Perawan Maria Diangkat
ke Surga Katedral Jakarta dalam
menghayati nasionalisme se-
bagaimana tampak dari hasil
jawaban penelitian, amat dinan-
tikan karena dewasa ini, justru
memperlihatkan kurang meng-
hayati. Hal ini diperlihatkan oleh
responden bahwa kedalaman
hidup rohani cukup baik tetapi
dalam menhayati nasionalisme
diperlihatkan oleh responden di
bawah rata-rata. Kedalaman
hidup rohani dengan nasional-
isme yang dimiliki umat Katolik
ada keterpisahan, pada hal ke-
hidupan rohani seseorang se-
harusnya sangat terkait erat
dalam kehidupan seseorang.
Bahwa peran umat Katolik
harus inklusif harus keluar, se-
hingga harus memasyarakat
dan membaur kepada masya-
rakat.

Sementara banyak kelompok-
kelompok di masyarakat mem-
perlihatkan dan membuat iden-
titas baru atau menampilkan
identitasnya, tetapi justru ke-
katolikan tidak ditampakkan.
Mewujudnyatakan kekatolikan
pertama-tama bukan memperli-
hatkan umat Katolik sebagai
identitas tetapi bagaimana nilai-
nilai katolisitas dapat tersebar
dan tertanam, tetapi juga tidak
berarti menutupi identitasnya
yang Katolik supaya bisa masuk
dan berinterekasi dengan masya-
rakat. :
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